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) LAPORAN DARI FRANKFURT

BKSAP DPR Kunjung Parlemen Jerman

PRANKFURT, Jerman — Delam
rangka meningkatkan keria sama
ekonomi Indonesia¥Jerman seia
memperkuat posisi - Indonesia
(alam menghadapi iberalises
perdagangan tegional, Badan
Rerja Sama Antar Parlemen
(BKSAP) DPR memulai kunjung-
an erjanya ke negara tersebut,

Selain akan melakukan perte-
muan dengan anggota parlemen
(an pejabat kementerian ekonomi
Jerman, para delegasi parlemen
iU juga mengunjungi sektor
usaha Kecl dan menegah (UKM),
Salah satu UKM yang dikunjungi
berada di Provingi Rhineland-
Plalz, Frankfurt,

Retua delegest parlemen Juliai
Batubara mengatakan, dalam ke-

gialan kunjungan ‘kerfa - pada
62 Oktober ifu, 13- anggota
DPR fintas Fralsi tersebut tidak
saja bertermu dengan dengan ang-
gota parlemen di- Berlin, tetapi
juga akan menemui pejabat pe-
merintah Jerman'di sektor per-
ekonomian.

Untuk  mengetahui ~ sejatth

mand perkembangan hubungan

Kedua' negara, delegasi BSAP
Juga akan mengadakan pertemt-
an dengan Duta Besar Indonesia
untuk Jerman, Fauzi Bowo,
Menufut Juliarl, khusus untuk
livealisasi perdagangan, parlem-
en Indonesia akan mempelajari
strategi dan legislasi guna men-
(ukung pemerintah dalam meng-
hadapi  Masyarakat Ekononi

Asean (MEA) yang sudah dimulai
pada fahun ini: Indonesia- dan
Jerman,  lanjutaya, -memiliki
sejumlah. kesamaan terutama
sistem ekonominya yang banyak
digerakkan oleh sektor UM
“Jerman-juga sebuah kekuatan
ekonom regional di Eropa sepert
Indonesta di Asean,” ujar Wak Ke-
tuia BKSAP tersebut kepada Bisni,
Minggu malam aktu setempal.
Retua BKSAP Nurhayati Al
Assegal mengatakan, selain-dis-
kusi - teniang - pemerintahan,
BSAP juga membicarakan kesa-
maan kedua negara, Menurut
polisi F-Demokeat it, Indonesia
dan Jerman memiliki- banyak
Kesamaan. Kedua negara merupe:
kan negara (emokratis dan ne-

gara dengan perekonomlan erhe-
sar i regional masing-masing
Uni Eropa dan Asean. |
Namun dia menyayangkan tren
neraca perdagangan antarkeda ne-
§a1a yang mengalami penurunan
dalem beberapa tahun ferakhi
Pada 2012, miselnya, neraca per-
agangan fercatat sebesar U367,
miliar dan terus mengelam pen-
runan hingga US36,1 miliar pada
2015. Dia menilai, Indonesia me-
miiki peranan penting sebagi
negara yang berkontribust 35%

- terhadap perekonomian ASEAN.

“Kami berharap kita dapat ebih
meningkatkan kerja sama, meng
ingat kondisi perekonomian glo-
bel yang belum seperuhnya pur
li," uiarnya, ot A, Oktaver
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